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Abstract 
 This study aimed to determine the feasibility of poster media for the laboratory work of 
making banana muffins in submaterial of the plant role in economy and to know students 
responses to poster media. This research was uses  research and development (R&D) 
method consisting of six out from ten stages, namely potential and problems, data 
collection, product design, design validation, design revision and limited product trials. 
Poster media  were validated by two lecturers from biology education and three biology 
teachers from senior high school. The validation divided was conducted into two steps. 
The first step was validation of poster media instrument and the second step was poster 
media validation. The students response to the poster media was used a questionnaire 
and categories according to Likert. Based on validation results of the poster media using 
twelve criteria, the score was 0.99 of CVI value, and categories valid. Therefore the 
poster media for submaterial plant role in economy was feasible tobe use in learning 
proccess. The student response to poster media achieve 89,7% and categories very high.  
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PENDAHULUAN 
Media pembelajaran adalah bagian yang 
tidak terpisahkan dari proses belajar mengajar 
demi tercapainnya tujuan pendidikan pada 
umumnya dan tujuan pembelajaran di sekolah 
pada khususnya (Arsyad, 2013). Media 
pembelajaran berfungsi sebagai perantara yang 
dapat membantu guru menyampaikan materi 
pembelajaran. Oleh karena itu, guru dituntut 
untuk mengembangkan keterampilan membuat 
media pembelajaran. Dengan adanya media 
pendidikan diharapkan bahwa penyajian 
materi belajar lebih jelas dan mudah dipahami 
siswa. 
menurut Heinich (dalam Susilana & 
Cepi, 2009), media merupakan alat saluran 
komunikasi. Media berasal dari bahasa latin 
dan merupakan bentuk jamak dari kata 
”medium”  yang secara harfiah berarti “peran-
tara” yaitu perantara sumber pesan (a source) 
dengan penerima pesan (a recevier). 
Media pembelajaran merupakan alat 
bantu guru dalam mengajar yang bertujuan 
agar siswa lebih memahami dan dapat menarik 
perhatian siswa pada saat kegiatan belajar 
mengajar berlangsung. Menurut Arsyad 
(2013), “Media Pembelajaran adalah segala 
sesuatu yang dapat digunakan untuk 
menyampaikan pesan atau informasi dalam 
proses belajar mengajar sehingga dapat 
merangsang perhatian dan minat siswa dalam 
belajar.” Media pembelajaran adalah segala 
sesuatu yang dapat digunakan untuk menya-
lurkan pesan (bahan pembelajaran), sehingga 
dapat merangsang perhatian minat, pikiran dan 
perasaan siswa dalam kegiatan belajar untuk 
mencapai tujuan belajar (Santyasa, 2007).  
Salah satu bentuk media pembelajaran 
adalah poster. Poster merupakan media cetak 
yang bisa digunakan sebagai media pem-
belajaran di sekolah. Menurut Yatmoko 
(2012), poster berfungsi untuk menarik minat 
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siswa terhadap suatu pesan atau gagasan yang 
ingin disampaikan.  
Poster dipilih karena memiliki beberapa 
kelebihan antara lain memiliki ukuran yang 
besar, dapat dipasang dimana saja terutama di 
tempat-tempat strategis dan ramai baik di 
dalam, di luar kelas maupun di jalan. 
Berdasarkan wawancara peneliti dengan guru 
Biologi tersebut, metode pembelajaran yang 
diterapkan untuk pembelajaran plantae adalah 
ceramah dan diskusi dan media yang digu-
nakan adalah media power point dan gambar. 
Kustandi (2013) menambahkan, “ Poster 
adalah media yang diharapkan mampu 
mempengaruhi dan memotivasi tingkah laku 
orang yang melihatnya. Poster merupakan 
media komunikasi yang efektif untuk me-
nyampaikan pesan singkat, padat, dan impresif 
karena ukurannya yang relatif besar”. 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh 
Larasati (2012) dengan judul  “Pengembangan 
Media Pembelajaran Poster untuk Mening-
katkan Pengetahuan Siswa terhadap Bencana 
Gempa Bumi di SMP Negeri 3 Gantiwarno, 
Yogyakarta” menunjukkan adanya pening-
katan hasil belajar sesudah dan sebelum 
menggunakan media pembelajaran poster 
yakni dengan nilai rata-rata pre-test (sebelum 
digunakan media poster) sebesar 55,69 dan 
nilai rata-rata post-test (setelah digunakan 
media poster) sebesar 85,21. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa poster yang digunakan 
sebagai media pembelajaran dapat mening-
katan hasil belajar siswa. 
Poster pada penelitian ini merupakan 
jenis poster pendidikan yang bertujuan untuk 
kegiatan pembelajaran pada submateri peran 
tumbuhan di bidang ekonomi dengan penam-
bahan informasi mengenai muffin pisang. 
Submateri peran tumbuhan di bidang 
ekonomi adalah salah satu submateri dari 
materi pokok plantae yang terdapat pada 
silabus Kurikulum 2013 edisi revisi tahun 
2017 yakni pada KD 3.8 Menerapkan prinsip 
klasifikasi untuk menggolongkan tumbuhan ke 
dalam divisio berdasarkan pengamatan dan 
metagenesis tumbuhan serta mengaitkan 
peranannya dalam kelangsungan kehidupan di 
bumi (Kemendikbud, 2017). Submateri ini 
membahas pemanfaatan tumbuhan (tumbuhan 
lumut, tumbuhan paku, tumbuhan biji) pada 
berbagai bidang. Tumbuhan berbiji yang 
banyak dijumpai di Kota Pontianak salah 
satunya adalah pisang. 
Menurut data Badan Pusat Statistik 
Kalimantan Barat (2017), pisang menempati 
urutan pertama dari produksi buah-buahan di 
Kalimantan Barat dengan daerah penghasil 
pisang terbesar adalah Kabupaten Kubu Raya. 
Dari kelimpahan pisang tersebut menyebabkan 
terdapat saat-saat membuat harga jual dari 
pisang rendah. Pisang memiliki umur simpan 
yang singkat yakni berkisar antara 3 sampai 4 
hari setelah pisang matang. Pengolahan pisang 
dapat memperpanjang umur dan menambah 
nilai ekonomi. Pengolahan produk dapat 
diinfor-masikan kepada siswa sebagai 
pengetahuan dan keterampilan yang bersifat 
kontekstual. Pengolahan pisang dapat diop-
timalkan dengan membuat muffin. Semakin 
beranekaragam produk olahan pisang. 
Muffin dikenal sebagai roti berbentuk 
cangkir yang dihidangkan dalam kondisi panas 
dan dapat dikonsumsi sebagai makanan berat 
ataupun makanan ringan (Smith dan Hui 
dalam Hartono, 2012). Muffin pada penelitian 
ini adalah muffin berbentuk cangkir yang 
dibuat menggunakan pisang matang sebagai 
bahan tambahan. Muffin yang dihasilkan 
memiliki warna, aroma, dan rasa tertentu yang 
khas dan disukai oleh panelis dengan 
dilakukan uji organoleptik.  
Muffin dipilih karena pembuatannya 
cukup sederhana untuk diaplikasikan dalam 
skala rumah tangga dan bahan-bahan yang 
digunakan dalam pembuatan muffin ini cukup 
sederhana serta tanpa menggunakan zat-zat 
yang berbahaya.  
Tujuan pada penelitian ini adalah untuk 
mengetahui kelayakan media poster submateri 
peran tumbuhan di bidang ekonomi kelas X 
SMA dan mengetahui respons siswa terhadap 
poster submateri peran tumbuhan di bidang 
ekonomi. 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Research and 
Development. Menurut Sugiyono (2016), 
langkah-langkah kegiatan R & D adalah 
potensi dan masalah, pengumpulan data, 
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desain produk, validasi desain, revisi desain, 
uji coba produk, revisi produk, uji coba 
pemakaian, revisi produk, dan produk masal.  
Namun pada penelitian ini hanya dilakukan 6 
tahapan dari 10 tahapan tersebut. Berikut 
adalah Bagan 1. skema tahapan pada 
penelitian ini yakni potensi dan masalah, 
pengumpulan data, desain produk, validasi 
desain, revisi desain dan uji coba produk. 
 
 
 
    Bagan 1. Penelitian R&D 
Pada tahap potensi dan masalah (Tahap 
1) dilakukan wawancara dengan petani pisang. 
Dari wawancara tersebut diketahui bahwa 
pisang jumlahnya sangat melimpah, memiliki 
umur simpan yang sangat singkat serta buah 
pisang memiliki harga jual yang rendah. Dari 
permasalahan tersebut, perlu alternatif lain 
untuk mengolah buah pisang agar dapat 
meningkatkan nilai jual buah pisang dan dapat 
menambah variasi produk olahan makanan 
dari buah pisang. Salah satu alternatif dalam 
pengolahan buah pisang tersebut adalah 
dengan mengolahnya menjadi muffin pisang. 
Selain itu dilakukan wawancara dengan 
guru Biologi kelas X MAN 1 Pontianak. 
Setelah dilakukan wawancara dengan guru 
Biologi kelas X MAN 1 Pontianak diketahui 
bahwa pada pembelajaran submateri peran 
tumbuhan di bidang ekonomi hanya 
menggunakan metode diskusi dan ceramah, 
sedangkan media yang digunakan adalah 
media power point. Pada submateri ini dapat 
digunakan metode praktikum yang dapat 
menambah keterampilan siswa dalam 
memanfaatkan tumbuhan sekitar. Salah satu 
media pembelajaran yang dapat digunakan 
adalah media poster. 
Untuk membuat media poter diperlukan 
beberapa informasi pengumpulan data (Tahap 
2), yakni mengumpulkan data referensi, studi 
pustaka dan uji organoleptik muffin pisang. Uji 
organoleptik muffin pisang digunakan bebe-
rapa varietas pisang, yakni pisang 40 hari, 
pisang kepok dan pisang awak dengan 
menggunakan 5 parameter yakni aroma, rasa, 
tekstur, warna, dan kesukaan. Hasil analisis 
tersebut kemudian digunakan sebagai 
informasi pada pengembangan media poster 
submateri peran tumbuhan di bidang ekonomi. 
Alat yang digunakan pada desain produk 
pembuatan media poster (Tahap 3) adalah 
laptop dengan dengan program Corel Draw 
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X7 dan Printer. Sedangkan bahan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah kertas 
albatros, buku-buku penunjang belajar, sedikit 
pengetahuan tentang pisang dan muffin pisang, 
hasil uji organoleptik,  alat dan bahan dalam 
pembuatan muffin pisang serta prosedur kerja 
pembuatan muffin pisang serta infrmasi 
lainnya yang didapatkan dari pengumpulan 
data. 
Penyusunan media poster melalui 
beberapa tahapan, yakni tahapan analisis 
Kompetensi Dasar dan tahapan pembuatan 
media poster. Pada tahapan menganalisis 
Kompetensi Dasar, media poster yang dibuat 
disesuaikan dengan silabus submateri peran 
tumbuhan dibidang ekonomi yang termasuk 
dalam KD 3.8, yakni menerapkan prinsip 
klasifikasi untuk menggolongkan tumbuhan ke 
dalam divisio berdasarkan pengamatan dan 
metagenesis tumbuhan serta mengaitkan 
peranannya dalam kelangsungan kehidupan di 
bumi. Adapun submateri tersebut membahas 
tentang peran Plantae pada berbagai bidang 
(industri, kesehatan, pangan).  
Pada tahapan penyusunan media poster, 
dibuat dengan menggunakan program Corel 
Draw X7 yang dicetak dengan kertas albatros 
yang berukuran 100x120 cm. Ukuran tersebut 
dipilih karena berdasarkan penelitian yang 
telah dilakukan oleh Septiyani (2016) yakni 
Kelayakan Poster Kandungan Gizi Melon pada 
Sub Materi Zat Makanan dengan 
menggunakan poster yang berukuran 75x100 
cm dinyatakan layak digunakan sebagai media 
pembelajaran di kelas. Namun poster dengan 
ukuran 75x100 cm tersebut hanya dapat dilihat 
hingga jarak pandang 2 meter saja. Oleh 
karena itu peneliti berinisiatif untuk membuat 
poster dengan ukuran yang lebih besar yakni 
100x120 cm berbentuk potrait agar dapat 
dilihat dengan jarak pandang lebih dari 2 
meter. Isi dari poster tersebut adalah panduan 
atau tatacara pembuatan muffin pisang, yang 
terdiri dari judul, tujuan, dasar teori yakni 
mengenai pisang, muffin pisang, submateri 
peran tumbuhan di bidang ekonomi serta 
terdapat sedikit pengetahuan mengenai uji 
organoleptik, alat dan bahan, dan daftar 
pustaka. 
Setelah pembuatan media poster selesai, 
selanjutnya dilakukan validasi desain ( Tahap 
4). Validasi yang dilakukan meliputi 2 yakni 
validasi instrumen media poster dan validasi 
media poster. Validasi dilakukan untuk 
mengetahui apakah suatu media layak 
digunakan atau tidak. 
Validasi instrumen dilakukan untuk 
mengukur kelayakan isi pada lembar validasi 
yang digunakan untuk memvalidasi media. 
Skala pengujian validasi ini menggunakan 
skala Guttman. Skala Guttman digunakan 
untuk mendapat jawaban yang tegas. Skala 
Guttman dalam penelitian ini dibuat dalam 
bentuk checklist pada skala penilaian “Ya” 
atau “Tidak” untuk mendapatkan kesimpulan 
layak digunakan (LD), layak digunakan dan 
diperbaiki (LDP), dan tidak layak digunakan 
(TLD). Validasi instrumen dilakukan dengan 3 
orang validator yaitu 2 orang dosen 
Pendidikan Biologi FKIP UNTAN dan 1 
orang guru menggunakan teknik purposive 
sampling. Setelah validasi instrumen media 
poster selesai, selanjutnya dilakukan validasi 
media poster. 
Media pembelajaran yang dibuat 
divalidasi untuk menilai kualitas media poster 
pembuatan muffin pisang yang dirancang layak 
atau tidak layak untuk digunakan berdasarkan 
penilaian para ahli. Pemilihan validator 
dilakukan dengan teknik purposive sampling 
dengan menggunakan 5 validator, yakni 2 
dosen pendidikan Biologi FKIP UNTAN dan 
3 guru Biologi kelas X SMA yaitu MAN 1 
Pontianak, MA Islamiyah, dan SMA 
Muhammadiyah 2 Pontianak.  
Untuk mengetahui poster ini mengalami 
revisi atau tidak maka di lakukan analisis data 
Content Validity Ratio (CVR) menurut 
Lawshe (1975) dengan rumus sebagai berikut. 
 
 CVR= 
𝑁𝑒−
𝑁
2
𝑁
2
……………………..(1) 
Keterangan : 
CVR : Content Validity Ratio (Rasio Validitas 
Isi / RVI).Ne : Jumlah validator yang 
menyetujui kelayakan media (dianggap setuju 
jika nilai setiap aspek dengan kisaran rata rata 
tiap aspek 3,0–4,00, jika < 3,00 maka 
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dianggap tidak menyetujui kevalidan media). 
N: Jumlah validator seluruhnya. 
Setelah dihitung nilai CVR setiap kriteria 
kemudian dihitung nilai CVI (Content Validity 
Index) atau nilai rata-rata CVR secara 
keseluruhan untuk menggambarkan bahwa 
secara keseluruhan butir-butir instrumen 
mempunyai validasi isi yang baik. 
Rumus CVI adalah sebagai berikut: 
  CVI= 
∑𝐶𝑉𝑅
∑𝑛
……………………..(2) 
Apabila nilai CVI berada pada kisaran 0 
sampai 1, maka instrumen dapat dikatakan 
baik. Jika setengah dari jumlah validator 
mengatakan valid, maka media poster dapat 
dikatakan valid dengan baik. Namun, jika 
kurang dari setengah dari validator 
mengatakan tidak valid, maka media poster 
dikatakan tidak valid. Namun secara spesifik 
dapat dengan melihak kriteria statistik Kappa 
berikut:  
< 0  sangat tidak baik;  
0.00 – 0.20  tidak baik;  
0.21 – 0.40  cukup baik;  
0.41 – 0.60 agak baik;  
0.61 – 0.80  baik;  
0.81 – 1.00 sangat baik (Koch dan Landis, 
1977). 
Jika pada perhitungan akhir skor CVR 
dan CVI memenuhi nilai batas minimum 
Lawshe (1975) yaitu 0.99 maka poster 
dinyatakan valid dan layak digunakan pada 
proses pembelajaran. 
Media poster yang telah divalidasi dan 
direvisi selanjutnya dilakukan uji coba 
terbatas pada siswa MAN 1 Pontianak. Pada 
uji coba terbatas tersebut, siswa diminta 
untuk mengisi lembar angket respons siswa 
terhadap media poster. Dalam hal ini 
digunakan instrumen non tes berupa angket 
untuk mengetahui respons siswa terhadap 
praktikum yang telah dilakukan. Terdapat 10 
pertanyaan yang diajukan didalam angket 
yang telah dibuat. Jawaban dari setiap 
pertanyaan yang diberikan memiliki gradasi 
dari jawaban positif sampai dengan negatif, 
yang terdiri dari Sangat Setuju (SS), Setuju 
(S), Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak 
Setuju (STS).  
Analisis data yang dilakukan yaitu 
analisis data angket respons siswa terhadap 
poster. Hasil angket kuisioner respons siswa 
pada poster ditabulasi dengan menggunakan 
skala Likert. Skala Likert merupakan skala 
yang digunakan untuk mengukur sikap, 
pendapat, dan persepsi seseorang atau 
kelompok tentang kejadian atau gejala sosial 
(Sugiyono, 2015).  
Dalam angket ini terdapat item 
instrumen yang berupa pernyataan atau 
pertanyaan bernilai positif dan negatif yang 
perlu dijawab responden. Setiap jawaban 
dihubungkan dengan bentuk pernyataan atau 
dukungan sikap yang diungkapkan dengan 
kata-kata sebagai berikut: 
  Pernyataan Positif  
Sangat Setuju  (SS)    = 4  
Setuju   (S)      = 3  
Tidak Setuju  (TS)    = 2  
Sangat Tidak Setuju (STS)  = 1 
  Pernyataan Negatif 
Sangat Setuju  (SS)    = 1 
Setuju   (S)      = 2 
Tidak Setuju  (TS)    = 3 
Sangat Tidak Setuju (STS)  = 4  
Data hasil tanggapan siswa yang berupa 
angket dianalisis dengan langkah-langkah 
sebagai berikut: 
Skor setiap item diperoleh dengan rumus: 
Skor (SS)  : 4 x jumlah responden 
yang menjawab SS  =..... 
Skor (S) : 3 x jumlah responden 
yang menjawab S  =..... 
Skors (TS) : 2 x jumlah responden 
yang menjawab TS =..... 
Skor (STS) : 1 x jumlah responden 
yang menjawab STS    =.... 
   Jumlah = ..... 
Skor ideal dari item instrumen diperoleh 
dengan rumus:  
Skor ideal = skor maksimal x jumlah 
responden 
Persentase dari setiap item instrumen angket 
diperoleh dengan rumus: 
 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙
 𝑥 100%.....(3) 
Angka persentase digunakan untuk melihat 
respons siswa terhadap media poster dan 
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metode praktikum pada submateri peran 
tumbuhan di bidang ekonomi. Kategori 
persentase yakni:  
80%  -  100%    = Sangat Tinggi 
60%  -  80%    = Tinggi 
40%  -  60%    = Cukup 
20%  -  40%    = Rendah 
  0%  -  20%    = Sangat Rendah 
(modifikasi Riduwan, 2012). 
 
HASIL PENELITIAN DAN  
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Berdasarkan tahap potensi dan masalah dan 
pengumpulan data (tahap 1 dan 2) maka 
disusun poster submateri peran tumbuhan di 
bidang ekonomi (tahap 3). Poster dibuat 
dengan menggunakan program Corel Draw 
X7 yang dicetak dengan kertas albatros yang 
berukuran 100x120 cm. Ukuran tersebut 
dipilih karena berdasarkan penelitian yang 
telah dilakukan oleh Septiyani (2016) yakni 
Kelayakan Poster Kandungan Gizi Melon 
pada Sub Materi Zat Makanan dengan 
menggunakan poster yang berukuran 75x100 
cm dinyatakan layak digunakan sebagai 
media pembelajaran di kelas. Namun poster 
dengan ukuran 75x100 cm tersebut hanya 
dapat dilihat hingga jarak pandang 2 meter 
saja. Oleh karena itu peneliti berinisiatif 
untuk membuat poster dengan ukuran yang 
lebih besar yakni 100x120 cm berbentuk 
potrait agar dapat dilihat dengan jarak 
pandang lebih dari 2 meter. Isi dari poster 
tersebut adalah panduan atau tatacara 
pembuatan muffin pisang, yang terdiri dari 
judul, tujuan, dasar teori yakni mengenai 
pisang, muffin pisang, submateri peran 
tumbuhan di bidang ekonomi serta terdapat 
sedikit pengetahuan mengenai uji 
organoleptik, alat dan bahan, dan daftar 
pustaka. Berikut adalah Gambar 1. Tampilan 
poster yang di validasi. 
           Gambar 1. Tampilan media poster yang di validasi 
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Setelah media poster selesai dibuat, maka 
dilakukan validasi instrumen. Lembar 
validasi instrumen divalidasi oleh 2 orang 
dosen pendidikan biologi serta 1 orang guru 
Biologi kelas X MAN 1 Pontianak. Dari 
validasi tersebut mendapatkan penilaian layak 
digunakan (LD) yang berarti lembar 
instrumen validasi media poster layak 
digunakan tanpa harus diperbaiki. Beberapa 
saran atau komentar dari validator yakni 
perbaikan pada aspek konstruksi. 
Setelah validasi lembar instrumen media 
poster, tahap berikutnya yaitu validasi media 
poster. Pengembangan media dapat dilakukan 
dengan adanya validasi oleh para ahli sehingga 
media yang telah dikembangkan dapat layak 
digunakan sebagai media pembelajaran 
(Rahayu dkk., 2013). 
Validasi media poster menggunakan 5 orang 
validator, yaitu 2 dosen Pendidikan Biologi 
FKIP UNTAN dan 3 orang guru SMA yang 
ada di Pontianak yakni 1 orang guru biologi 
MAN 1 Pontianak, 1 orang guru biologi MA 
Islamiyah Pontianak, dan 1 orang guru biologi 
SMA Muhammadiyah 2 Pontianak. Hasil 
validasi media poster tertulis pada Tabel 1.
  Tabel 1. Hasil Validasi Media Poster 
Aspek Validator  CVR Rata-rata 
tiap Aspek 1 2 3 4 5 
Format 1.Keserasian warna 
pada poster 
4 4 4 4 4 0,99  
 
 
0,99 
2.Tata letak isi pada 
poster 
4 4 4 4 4 0,99 
3.keseluruhan 
tampilan poster 
4 4 4 4 4 0,99 
4.Alur baca pada 
poster 
3 4 4 4 4 0,99 
Isi 5.Kesesuaian isi 
poster dengan RPP, 
konteks kehidupan 
dan perkembangan 
ilmu pengetahuan 
3 3 4 4 4 0,99  
 
 
 
 
0,99 6.Informasi yang 
disajikan dalam 
media poster 
3 4 4 4 3 0,99 
7.Kelengkapan 
kalimat/informasi 
yang disajikan pada 
media poster 
3 3 4 4 3 0,99 
8.Penekanan pesan 
poster 
3 4 4 4 4 0,99 
Bahasa 9.Bahasa yang 
digunakan dalam 
media poster 
4 4 4 4 4 0,99 0,99 
Keefektif
an 
10.Visibilitas 
(kejelasan media 
poster) 
3 4 4 4 3 0,99  
 
 
0,99 11.Kepraktisan 
poster 
4 4 4 4 3 0,99 
12.Fungsi poster 3 4 4 4 4 0,99 
Tabel Bersambung 
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untuk pembelajaran 
CVI          0,99    
   Sumber: Dimodifikasi oleh Hess and Brook (1998) dan Sinaga dan Fuad (2013).
Berdasarkan validasi media yang telah 
dilakukan, rata-rata penilaian isi dengan CVR 
pada aspek format mendapatkan skor 0,99; 
aspek isi mendapatkan skor 0,99; aspek bahasa 
mendapatkan skor 0,99 dan keefektifan 
mendapatkan skor 0,99. Rata2 dari keempat 
aspek trsebut (CVI) adalah 0,99 dengan 
kriteria sangat baik.  
Setelah media poster di validasi, 
selanjutnya dilakukan perbaikan media poster 
(Tahap 5) sesuai saran validator. Untuk 
menyempurkanan poster sebelum digunakan 
sebagai media pembelajaran di kelas. 
Perbaikan poster dievaluasi siswa dengan 
menggunakan angket respons siswa untuk 
mengetahui respons siswa terhadap poster 
submateri peran tumbuhan di bidang ekonomi.  
Pada tahap uji coba terbatas (Tahap 6), 
siswa diminta untuk mengisi angket respons 
siswa terhadap media poster. Respons diukur 
dengan menggunakan angket respons yang 
berisikan sepuluh pernyataan. Respons siswa 
terhadap poster submateri peran tumbuhan di 
bidang ekonomi tertuis pada Tabel 2
 Tabel 2. Data Analisis Angket Respon Siswa Terhadap Media Poster  
No Indikator 
Persentase 
(%) 
Kategori 
1 Membantu siswa dalam belajar 91,2% ST 
2 
Dapat menyarankan perubahan tingkah laku 
kepada peserta didik yang melihat 
94,4% ST 
3 Tata letak media poster 84,7% ST 
4 
Ketertarikan melakukan praktikum dengan 
menggunakan media poster 
88,5% ST 
Rata-rata 89,7% ST 
   Sumber: Dalih (2014). 
    Keterangan : 
    ST    : Sangat Tinggi 
Pembahasan 
Poster dibuat dengan menggunakan 
program Corel Draw X7 yang dicetak dengan 
kertas albatros yang berukuran 100x120 cm. 
Ukuran tersebut dipilih karena berdasarkan 
penelitian yang telah dilakukan oleh 
Septiyani (2016) yakni Kelayakan Poster 
Kandungan Gizi Melon pada Sub Materi Zat 
Makanan dengan menggunakan poster yang 
berukuran 75x100 cm dinyatakan layak 
digunakan sebagai media pembelajaran di 
kelas. Namun poster dengan ukuran 75x100 
cm tersebut hanya dapat dilihat hingga jarak 
pandang 2 meter saja. Oleh karena itu peneliti 
berinisiatif untuk membuat poster dengan 
ukuran yang lebih besar yakni 100x120 cm 
berbentuk potrait agar dapat dilihat dengan 
jarak pandang lebih dari 2 meter. Isi dari 
poster tersebut adalah panduan atau tatacara 
pembuatan muffin pisang, yang terdiri dari 
judul, tujuan, dasar teori yakni mengenai 
pisang, muffin pisang, submateri peran 
tumbuhan di bidang ekonomi serta terdapat 
sedikit pengetahuan mengenai uji organo-
leptik, alat dan bahan, dan daftar pustaka. 
Pada tahap keempat validasi instrumen 
menunjukkan instrumen media mendapatkan 
hasil ayak digunakan (Data tidak ditun-
jukkan). Setelah validasi instrument, selanjut-
nya dilakukan validasi media poster. 
Berdasarkan validasi media yang telah 
dilakukan, pada aspek format, terdiri dari 4 
kriteria yaitu keserasian warna pada poster, 
tata letak isi pada poster, keseluruhan 
Sambungan Tabel 1. 
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tampilan poster dan alur baca pada poster 
(Hess dan Brook, 1998). Hasil validasi diatas 
menunjukkan bahwa setiap kriteria memiliki 
nilai CVR sebanyak 0,99 dan dinyatakan 
valid. Pada aspek format, media poster telah 
memenuhi kriteria kelayakan untuk 
digunakan untuk pembelajaran. 
Pada aspek format secara keseluruhan 
termasuk ke dalam kriteria sangat tinggi. Hal 
ini menunjukkan bahwa materi yang disajikan 
dalam media poster sesuai dengan konsep atau 
teori yang berlaku pada kurikulum 2013. 
Menurut Hess dan Brook (1998), poster yang 
baik harus memiliki warna teks yang kontras 
dengan warna latar belakang poster sehingga 
teks dapat dibaca dengan jelas dan menarik. 
Daryanto (2013) juga mengemukakan bahwa 
poster perlu didesain dengan warna yang 
mencolok dan kekontrasan yang tinggi 
sehingga mudah terbaca dan menarik per-
hatian. 
Pada aspek isi terdiri dari 4 kriteria 
yakni kesesuaian isi poster dengan RPP, 
konteks kehidupan dan perkembangan ilmu 
pengetahuan, informasi yang disajikan dalam 
media poster, kelengkapan kalimat/informasi 
yang disajikan pada media poster dan 
penekanan pesan poster. Hasil validasi diatas 
menunjukkan bahwa setiap kriteria memiliki 
nilai CVR sebanyak 0,99 dan dinyatakan 
valid. Pada aspek isi, media poster telah 
memenuhi kriteria kelayakan untuk 
digunakan untuk pembelajaran. 
Menurut Daryanto (2013), tujuan 
pembuatan poster adalah untuk menarik 
perhatian, membujuk, memotivasi atau 
memperingatkan pada gagasan pokok, fakta 
atau peristiwa tertentu. Selain itu, penekanan 
pada isi juga sangat diperlukan pada poster. 
Menurut Sinaga dan Fuad (2013), poster 
yang baik harus memiliki penekanan yang 
baik untuk menarik perhatian pembaca. 
Aspek bahasa terdiri dari 1 kriteria 
yakni bahasa yang digunakan dalam media 
poster. Hasil validasi menunjukkan bahwa 
kriteria pada aspek bahasa memiliki nilai 
CVR sebanyak 0,99 dan dinyatakan valid. 
Pada aspek bahasa, media poster telah 
memenuhi kriteria kelayakan untuk diguna-
kan untuk pembelajaran. Menurut Sudjana & 
Rivai (2010), poster yang baik hendaknya 
menggunakan kalimat yang jelas, mudah 
dipahami, langsung menuju sasaran dan tidak 
menyinggung perasaan. Sadiman, dkk (2011) 
juga menyatakan bahwa poster yang baik 
hendaknya memiliki tulisan yang jelas.  
Aspek keefektifan terdiri dari 3 kriteria 
yaitu visibilitas (kejelasan) media poster, 
kepraktisan poster, dan fungsi poster untuk 
pembelajaran. Menurut Daryanto (2013), 
poster dapat dikatakan efektif dalam 
pembelajaran apabila dapat memotivasi siswa 
dan memberikan peringatan dan 
pengamalaman yang kreatif. Selain itu, poster 
hendaklah memiliki visibilitas atau 
keterbacaan yang baik. Poster juga harus 
mudah dilihat dan mudah dibaca. 
Hal ini sejalan dengan pernyataan 
Jennings (2012), bahwa media yang didesain 
harus mengandung font, format, dan grafis 
yang baik serta disesuaikan dengan 
kebutuhan yang disampaikan. Kriteria ini 
mencakup ukuran font yang digunakan. 
Adapun ukuran minimal yang disarankan 
untuk tulisan yang dimuat dalam media 
poster adalah 24 poin (Sulistyono, 2015). 
Setelah dilakukan validasi, selanjutnya media 
poster direvisi sesuai dengan saran validator. 
Berikut adalah Gambar 2. tampilan media 
poster setelah diperbaiki.
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  Gambar 2. Tampilan media poster setelah diperbaiki 
Beberapa aspek yang diperbaiki diantara-
nya mengenai informasi yang terdapat didalam 
media poster. Sebelum diperbaiki, isi pada 
poster kurang menekankan poin-poin utama 
yang seharusnya terdapat didalam media 
tersebut. Tampilan poster dapat menarik 
perhatian jika poster memiliki komposisi yang 
baik, dimana poin-poin utama dalam poster 
harus ditonjolkan dari pada poin-poin tam-
bahan (Sulistiyono, 2015). 
Selain kurangnya informasi pendukung, 
perbaikan selanjutnya pada media poster ini 
adalah terdapat beberapa tulisan yang belum 
sesuai dengan PUEBI dan judul poster yang 
belum lengkap serta beberapa poin isi 
diperbaiki letak posisi pada poster. Sedangkan 
menurut Sudjana (2010), poster yang baik 
hendaknya menggunakan kalimat yang jelas, 
mudah dipahami, langsung menuju sasaran 
dan tidak menyinggung perasaan. Setelah 
media poster submateri peran tumbuhan di 
bidang ekonomi selesai diperbaiki sesuai 
dengan saran dari validator, kemudian di uji 
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coba terbatas dilakukan penilaian respons 
terhadap poster yang dilakukan oleh siswa. 
Pada tahap uji coba terbatas, siswa 
diminta untuk mengisi angket respons siswa 
terhadap media poster. Respons diukur dengan 
menggunakan angket respons yang berisikan 
10 pernyataan yang dimodifikasi dari Dalih 
(2014).  
Berdasarkan hasil analisis respons siswa 
terhadap media poster submateri peran tum-
buhan di bidang ekonomi mendapatkan rata-
rata persentase 89,7% dengan kriteria sangat 
tinggi. Pada indikator 1 membantu siswa 
dalam belajar mengenai submateri peran 
tumbuhan di bidang ekonomi mendapatkan 
rata-rata persentase respons yaitu sebesar 91,2 
dengan kriteria respons yang sangat tinggi. Hal 
ini tidak terlepas dari materi yang terdapat 
pada media poster yang dapat menjelaskan 
submateri peran tumbuhan di bidang ekonomi. 
Indikator kedua pada angket respons 
siswa terhadap media poster mengenai 
perubahan tingkah laku peserta didik yang 
melihat. Rata-rata persentase indikator respons 
tersebut adalah 94,4% dan dapat dikategorikan 
sangat tinggi. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Muflihatin (2014), poster adalah media visual 
berupa gambar pada selembar kertas yang 
berukuran besar yang dapat digantung atau 
ditempel di dinding, atau permukaan lainnya 
yang berfungsi untuk menyampaikan in-
formasi tertentu yang dapat mempengaruhi 
dan memotivasi tingkah laku orang lain yang 
melihatnya. Poster dapat memotivasi tingkah 
laku orang yang melihatnya karena isi dalam 
poster memuat informasi tertentu dalam hal ini 
adalah submateri peran tumbuhan di bidang 
ekonomi. Pada submateri ini siswa diberikan 
informasi mengenai buah lokal yang jum-
lahnya sangat melimpah namun tidak di-
manfaatkan dengan maksimal. Oleh karena itu, 
dicari alternatif lain untuk mengolahnya dalam 
bidang pangan yang dapat memberikan nilai 
ekonomi yang lebih tinggi dibandingkan 
produk olahan yang sudah ada, yakni muffin 
pisang. Dengan cara pembuatan dan bahan 
yang cukup sederhana, muffin pisang dapat 
memberikan nilai ekonomi yang lebih tinggi 
pada pisang. 
Indikator ketiga adalah tata letak media 
poster. Hasil respons siswa pada indikator ini 
adalah mendapatkan rata-rata persentase se-
besar 84,7% dan dapat dikategorikan sangat 
tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa tata letak 
media poster dapat jelas dan dapat me-
mudahkan peserta didik untuk membaca 
informasi yang ada pada media poster. Terkait 
tata letak media poster, Sulistiyono (2015) 
menyatakan ketika membaca poster, seseorang 
akan mencari titik awal untuk memulai 
memahami isi poster. Oleh karena itu, 
mengarahkan pembaca pada titik awal tertentu 
dalam membaca poster juga perlu di-
perhatikan. Titik awal ini sebaiknya juga 
mengarah pada alur yang jelas sehinga 
pembaca tidak bingung dalam memahami isi 
poster. 
Indikator keempat adalah ketertarikan 
peserta didik melakukan praktikum dengan 
menggunakan media poster. Indikator ini 
mendapatkan rata-rata persentase 88,5% dan 
dapat dikategorikan sangat tinggi. Hal ini 
menunjukkan bahwa siswa dapat lebih tertarik 
dengan praktikum karena adanya media 
poster. Hal ini sesuai dengan pendapat Sudjana 
(2010), poster adalah media yang meng-
kombinasikan antara visual dari rancangan 
yang kuat dengan warna sebagai pesan dengan 
maksud untuk menarik perhatian orang dengan 
menanamkan gagasan yang berarti dalam 
ingatannya.  
Media poster submateri peran tumbuhan 
di bidang ekonomi dapat digunakan oleh guru 
sebagai alternatif media pembelajaran lain 
pada saat kegiatan belajar mengajar. Berda-
sarkan hasil angket respons siswa terhadap 
media poster dari seluruh indikator men-
dapatkan respons yang sangat tinggi dari siswa 
untuk digunakan dalam proses pembelajaran 
dengan rata-rata 89,7%. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Pengembangan media poster submateri 
peran tumbuhan di bidang ekonomi Dengan 
tambahan informasi pembuatan muffin pisang, 
dinyatakan valid dengan nilai CVI sebesar 
0,99 dan dinyatakan sangat baik, sehingga 
media poster ini dikatakan layak dan dapat 
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digunakan untuk media pembelajaran pada 
submateri peran tumbuhan di bidang ekonomi 
kelas X SMA. Berdasarkan hasil angket 
respons siswa terhadap media menunjukkan 
persentase sebesar 89,7% dengan kategori 
sangat tinggi. 
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, 
penelitian lebih lanjut dapat mengujicobakan 
poster submateri peran tumbuhan di bidang 
ekonomi. 
 
ACKNOWLEDGEMENT 
Penelitian ini merupakan bagian dari 
payung penelitian Teknologi Tepat Guna 
(TTG) dengan biaya mandiri. 
 
DAFTAR RUJUKAN 
Arsyad, A. (2013). Media Pembelajaran. 
Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada 
Dalih. (2014). Peningkatan Hasil Belajar IPS 
Siswa Kelas IV Melalui Penggunaan 
Media Poster. Skripsi. Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan UIN. 
Daryanto. (2013). Media Pembelajaran 
Peranannya Sangat Penting Dalam 
Mencapai Tujuan Pembelajaran. 
Yogyakarta : Gava Media. 
Hartono, S. (2012). Optimasi Formula dan 
Proses Pembuatan Muffin Berbasis 
Substitusi Tepung Komposit Jagung dan 
Ubi Jalar Kuning. Skripsi. Institut 
Pertanian Bogor. 
Hess, G dan Elizabeth B. (1998). The Class 
Poster Conference as a Teaching Tool. 
Journal of Natural Resources and Life 
Sciences Education. 27(1): 255-258). 
Jennings, D. (2012). An Introduction to 
Effective Poster Design and Production. 
Journal Teaching and Learning. 
2(1):445-451. 
Kemendikbud. (2017). Silabus Mata 
Pelajaran Sekolah Menengah 
Atas/Madrasah Aliyah (SMA/MA 
Mata Pelajaran Biologi. Jakarta: Pusat 
Kurikulum dan Pembukuan Balitbang 
Kemendikbud. 
Koch, G.G., & Landis, J.R. (1997). The 
Measurement of Observer Agreement for 
Categorical Data. Jurnal Biometrics. 33 
(1): 159-174. 
Kustandi dan Sutjipto, B. (2013). Media 
Pembelajaran: Manual dan Digital. 
Bogor: Ghalia Indonesia. 
 Larasati, C. (2017). Pengembangan Media 
Pembelajaran Poster untuk Meningkatkan 
Pengetahuan Siswa terhadap Bencana 
Gempa Bumi Di Smp Negeri 3 
Gantiwarno. Artikel. (online). 
(http://eprints.ums.ac.id/55608/, diakses 
tanggal 30 September 2018). 
Lawshe, C.H. (1975). A Quantitative 
Approach to Content  Validity. 
Personel Physycology, 28. 563-575.  
Muflihatin, A. L. (2014). Peningkatan Hasil 
Belajar Siswa melalui Media Poster 
Tema Lingkungan pada Pelajaran 
IPA di Sekolah Dasar. Pendas, 7(4). 
Rahayu, S., Widodo, A.T., dan Sudarmin. 
(2013). Pengembangan Perangkat 
Pembelajaran Model Poe Berbasis media 
“ I Am A Scientist”. Journal of 
Curriculum and Educational 
Technology, V2(1). (online). 
(https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/
ujet/article/view/1247, diakses tanggal 10 
Mei 2018). 
Riduwan. (2012). Dasar-dasar Statistik. 
Edisi Revisi. Bandung: Alfabeta. 
Rustaman, N. Y .(2006). Peranan Praktikum 
Pembelajaran. (Online). 
(http://Biologi.edu/Direktori/SPS/prodi.p
endidikan_ipa/195012311979032nuryani
rustaman/peranan_praktikum_dalampem
belajaran_biologi.pdf, diakses tanggal 18 
Januari 2018). 
Sadiman, dkk,. (2011). Media Pendidikan, 
Pengertian, Pengembangan dan 
Pemanfaatannya. Jakarta: Raja Grafindo 
Persada. 
Santyasa, I. (2007). Landasan Konseptual 
Media Pembelajaran. Makalah untuk 
Workshop Media Pembelajaran bagi 
Guru-Guru SMA Negeri Banjar Angkan. 
Banjar Angkan Klungkung. 
Septiyani, T., Entin, D., dan Titin. (2016). 
Kelayakan Poster Kandungan Gizi Melon 
pada Sub Materi Zat Makanan. Artikel.  
(online). 
13 
 
(https://media.neliti.com/.../211265-
kelayakan-poster-kandungan-gizi-melon-
pa.pdf, diakses tanggal 15 April 2018). 
Sinaga,L.F dan Fuad E. (2013). Analisis 
Poster di Hotel Madani Medan ditinjau 
dari Aspek Desain Grafis Komputer. 
Jurnal Gorga. 1(3):1-11. 
Sudjana, N dan Ahmad R. (2010). Media 
Pengajaran. Bandung: Sinar Baru 
Algesindo. 
Sugiyono. (2016). Metode Penelitian 
Pendidikan (Pendekatan 
Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D). 
Bandung: Alfabeta. 
Sulistyono, Y. (2015). Penyusunan Media 
Pembelajaran Poster Berbasis Teks Studi 
Kasus Media Pembelajaran Poster Karya 
Mahasiswa Semester 5 Pendidikan 
Bahasa Indonesia UMS. Jurnal Varia 
Pendidikan. 27(2). (online). 
(download.portalgaruda.org/article.php?..
.Penyusunan%20Media%20Pembelajaran
%2, diakses tanggal 15 April 2018). 
Susilana, R dan Cepi, R. (2009). Media 
Pembelajaran. Bandung: CV Wacana 
Prima 
Yatmoko, S.F. (2012). Fungsi Kekuatan dan 
Kelemahan Media Pengajaran. 
(online). 
(susilofy.wordpress.com/2010/11/23/fung
si-kekuatan-dan kelemahan-media-
pengajaran/ , diakses tanggal 28 Agustus 
2017) 
 
 
